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ABSTRAK

Pemanfaatan air conditioner untuk memanaskan air untuk berbagai keperluan saat ini
merupakan hal yang umum dan semakin meningkat. Pada gedung-gedung perkantoran,
rumah sakit maupun rumah tangga juga sudah umum mengunakan sistem ini. Tujuannya
adalah agar listrik yang dipergunakan efisien. Untuk mengurangi konsumsi listrik yang
cukup tinggi, akibat penggunaan air conditioner (AC) sekaligus pemanas air, dapat
digunakan sistem ACWH (Air Conditioner Water Heater). Cara kerja sistem ACWH ini
adalah memanfaatkan panas yang terbuang dari sistem AC dalam hal ini penambahan pipa
refrigeran untuk memanaskan air dalam bentuk alat penukar kalor, dimana alat penukar
kalor dirancang untuk memanfaatkan energi yang sudah ada didalam sistem. Dengan
demikian, pada saat menggunakan sistem ACWH ini sangat menguntungkan bagi
penggunanya karena mendapatkan dua keuntungan sekaligus, yaitu pendinginan
ruangan dan pemanasan air serta menghemat energi. Sementara rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas alat penukar kalor dengan mencampurkan
refrigerant dalam sistem untuk memanaskan air. Dalam penelitian ini refigeran yang
dicampurkan adalah R-410 dengan R-32. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
eksperimental dengan melakukan pengujian pada temperature AC (evaporator) 18°C, dan
22°C , dengan volume tangki air yang dipanaskan 20 liter dan 40 liter. Volume Refigeran
yg di masukan kedalam system R-410 100 % dan campuran (R410 70% , R-32 30%).
Tempat pelaksanaan penelitian ini dilakukan di laboratorium prestasi mesin Universitas
Pasundan Bandung. Pengujian ini dilakukan pada temperatur lingkungan 20-22 °C dengan
RH 65-70 % pada Jam 16.00 sd 19.00. Adapun sumber data yang digunakan yaitu data yang
dihasilkan dan diambil saat pengujian mesin ACWH ini dengan kapasitas kompresor ¥2 PK
. Hasil pengujian menunjukan bahwa temperatur air tertinggi pada tangki penukar kalor
didapat pada komposisi R-410 100% , volume air 40 liter dan setting evaporator 18°C.
Untuk COP tertinggi sistem didapat dari komposisi refrigerant campuran (R410 70%, R32
30%), volume air 40 liter dan setting temperatur evaporator 22°C. Kesimpulan umum dari
hasil pengujian ini menunjukan bahwa untuk menaikkan temperatur air maksimal diperoleh
dari komposisi R410 murni (100 %) sementara jika ingin mencapai COP maksimal
diperoleh dari komposisi refrigeran campuran (R-410 70% dan R-32 30%).

Kata kunci: Alat Penukar Kalor, ACWH, Temperatur Air, Performa Sistem ACWH (COP)
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ABSTRACT

The use of air conditioners to heat water for various purposes is now common and
increasingly popular. This system is commonly used in office buildings, hospitals and
households. The aim is to use electricity efficiently. To reduce the high electricity
consumption resulting from the use of air conditioners (AC) and water heaters, an ACWH
(Air Conditioner Water Heater) system can be used. The ACWH system works by utilizing
the heat wasted from the AC system, in this case by adding refrigerant pipes to heat water in
the form of a heat exchanger, which is designed to utilize the energy already present in the
system. Thus, using the ACWH system is very beneficial for users because they get two
benefits at once, namely room cooling and water heating, as well as energy savings.
Meanwhile, the research question in this study is to determine the effectiveness of a heat
exchanger by mixing refrigerant in the system to heat water. In this study, the refrigerants
mixed were R-410 and R-32. This study used an experimental research method by
conducting tests at AC (evaporator) temperatures of 18°C and 22°C, with heated water tank
volumes of 20 liters and 40 liters. The volume of refrigerant introduced into the system was
100% R-410 and a mixture (70% R-410, 30% R-32). This research was conducted at the
machine performance laboratory of Pasundan University in Bandung. This test was
conducted at an ambient temperature of 20-22 °C with RH 65-70% from 16.00 to 19.00.
The data source used was data generated and collected during testing of this ACWH
machine with a compressor capacity of ¥ HP. The test results show that the highest
water temperature in the heat exchanger tank is obtained at 100% R-410 composition, 40
liters of water volume and evaporator setting of 18°C. For the highest COP of the system is
obtained from the mixed refrigerant composition (R410 70%, R32 30%), 40 liters of water
volume and evaporator temperature setting of 22°C. The general conclusion from the
results of this test shows that to increase the maximum water temperature is obtained from
the pure R410 composition (100%), while if you want to achieve the maximum COP, it is
obtained from the mixed refrigerant composition (R-410 70% and R-32 30%).

Kata kunci: Heat Exhanger, ACWH, Water Temperature, Performa Sistem ACWH ( by COP). .
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

1. Pemanfaatan Kalor Refrigeran Unit Outdoor Sistem Refrigerasi untuk Pemanas Air (Heat
Exchanger Tipe Spiral/ Helical)

2. Kajian Pencampuran Refrigeran R410 dan R32

3. Kajian Kinerja sistem Refigerasi R410 dan R32

1.2 Rumusan masalah

1. Bagaimana pengaruh campuran refrigeran R32 dan R410A terhadap kinerja sistem ACWH (Air
Conditioning Water Heater) AC Daikin 1/2 PK ?

2. Faktor apa yang paling berpengaruh untuk menaikkan temperatur air dalam tangki Penukar Kalor
?

3. Faktor apa yang paling berpengaruh untuk memperoleh COP (Coefficient of Performance)

tertinggi

?

1.3 Tujuan

Melakukan penelitian pemanfaatan Outdoor AC untuk pemanas air dengan penambahan Heat
Exchanger.
Melakukan penelitian dengan menguji kinerja sistem Refrigerasi dengan mencampurkan

Refrigeran R 410 dan R 32.

1.4 Manfaat

Mengetahui kinerja sistem dengan menghitung Coefficient of Performance (COP) dengan variasi

Refrigeran dan Volume Air

Mengetahui Temperatur Air Panas Efektif yang dihasilkan pada berbagai setting suhu yg

direncanakan pada Evaporator dengan Variasi Refrigeran
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1.5

A L e o

Batasan masalah

Kapasitas AC yang digunakan % PK

Refrigeran yang digunakan R410 dan R32

Volume Refrigeran yang dicampurkan 70%R410 dan 30%R32 dan 100% R410
Volume Air (Water) Heat Exchanger yang di uji 20 dan 40 Liter

Pengujian - Setting Temperatur Evaporator 18°C dan 22°C

Waktu Pengujian selama 60 menit
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

1. Volume Air (C) menjadi faktor paling berpengaruh dalam menaikkan temperature Air dalam

Heat Exchanger.

2. Interaksi Komposisi Refrigeran dan Temperatur Setting adalah Faktor Paling berpengaruh

dalam menaikkan Temperatur Air dalam Heat Exchanger

3. Refrigerant R410 100% (Murni) menghasilkan Temperatur Air dalam Heat Exchanger Lebih
besar dari Refrigeran Campuran (R410 70% dan R32 30%)

4. COP (Coefficient of Performance) Komposisi Refrigeran campuran (R-410 70% dan R-32
30%) lebih baik dari komposisi Refrigeran Murni 100% R-410

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran untuk pengembangan selanjutnya adalah:

1. Para Peneliti dapat melakukan experiment dengan komposisi Refrigeran campuran yang
berbeda

2. Kemungkinan Akan lebih baik jika Tangki Heat Exchanger di Isolasi dengan material

Insulasi agar temperature Air yang dihasilkan dan Perpindahan Panas lebih Optimal.

3. Menggunakan Peralatan Instrumen yang lebih terstandarisari dan kualitas lebih baik akan

menghasilkan data data percobaan yang lebih Optimal
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